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ABSTRAK

Widiawati  : Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Kelas VII
dalam Pembelajaran Biologi di SMP Negeri 25 Padang.

Berpikir  merupakan keterampilan  kognitif untuk  memperoleh
pengetahuan. Keterampilan berpikir sangat mendasar dalam proses pendidikan.
Berpikir kreatif adalah menggunakan kemampuan berpikir untuk membuat
hubungan yang baru yang lebih berguna dari informasi yang sebelumnya sudah
diketahui. Berpikir kreatif ini berhubungan dengan tingkat kecerdasan (IQ)
peserta didik. Semua orang adalah kreatif, namun memiliki tingkatan kemampuan
yang berbeda-beda. Jika tingkat kecerdasan seseorang lebih tinggi maka daya
kreatifnya akan tinggi dan sebaliknya jika tingkat kecerdasan seseorang rendah
maka daya kreatifnya akan rendah pula, tapi tidak dipungkiri orang yang memiliki
kemampuan rendah juga bisa menjadi seseorang yang kreatif.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, yang dilaksanakan pada
bulan Agustus 2019. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik proportional
random sampling. Sampel penelitian berjumlah 63 peserta didik. Pengambilan
data dalam penelitian ini menggunakan angket dengan 30 butir pernyataan. Skor
hasil tes kemampuan berpikir kreatif dalam pembelajaran biologi dalam penelitian
ini tersebar dalam lima kategori yaitu kategori baik sekali,baik cukup baik, kurang
baik, dan tidak baik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif peserta
didik berada pada kategori cukup baik. Aspek kemampuan berpikir kreatif yang
mampu dicapai oleh peserta didik dengan pesentase tertinggi ialah aspek
elaborative. Secara keseluruhan berdasarkan hasil angket yang disebar, aspek
fluency dapat tercapai dengan kategori cukup baik dengan persentase 59%, aspek
flexibility dapat tercapai dengan kategori cukup dengan persentase 58%, aspek
originality dapat tercapai dengan kategori cukup dengan pesentase 59%, dan
aspek elaborative dapat tercapai dengan kategori cukup dengan pesentase 60%%.
Dari hasil penelitian diperoleh rata-rata persentase secara keseluruhan aspek yang
dinilai 59,2% berada pada kategori cukup baik.

Kata kunci: kemampuan berpikir, berpikir kreatif
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta
didik supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya.
Selain itu, pendidikan berperan dalam membentuk kepribadian manusia yang
beriman dan berakhlak mulia. Hal ini sesuai dengan UU RI No. 20 Tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa , bertujuan untuk

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia

yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan

menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung

jawab.

Pendidikan dilaksanakan secara formal dan informal. Proses pendidikan
umumnya dilakukan di sekolah. Adanya proses pendidikan, diharapkan dapat
menunjang dan memunculkan potensi yang dimiliki peserta didik. Melalui
pendidikan, peserta didik belajar sehingga diharapkan terjadi perubahan baik dari
kemampuan berpikir (pengetahuan), sikap, maupun keterampilan. Hal tersebut
dapat dibentuk dengan adanya proses pembelajaran.

Proses pembelajaran merupakan suatu proses untuk membelajarkan
peserta didik agar termotivasi dalam belajar. Semakin banyak peserta didik
belajar, maka semakin banyak pengalaman yang didapatkan. Slameto (2010: 2)

mengungkapkan bahwa ‘“belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara



keseluruhan, sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya, yang menyangkut kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor”.
Hal tersebut dilakukan pada proses pembelajaran, termasuk pembelajaran IImu
Pengetahuan Alam (IPA).

IImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan bagian dari ilmu pengetahuan
dan kumpulan pengetahuan yang mempelajari tentang alam. Haryono (2013: 42-
43), menyatakan bahwa IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam
secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan yang berupa
fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu
proses penemuan. Selanjutnya dinyatakan bahwa hakikat kajian IPA sama dengan
hakikat pembelajaran sains yang berhubungan dengan teknologi, salah satu bagian
kajian dalam IPA adalah Biologi.

Biologi adalah bagian kajian Ilmu Pengetahuan Alam yang membahas
tentang makhluk hidup dan lingkungan. Kajian Biologi menuntut pembelajaran
yang ilmiah dan konseptual. Oleh karena itu, Lufri (2010: 18) menyatakan bahwa
dalam pembelajaran biologi peserta didik diperkenalkan kepada alam nyata
sebagai pengalaman belajar yang dilaluinya.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara penulis pada tanggal 19
April 2018 dengan guru di SMP Negeri 25 Padang yaitu Ibu Putri Marlini S.Pd
didapatkan informasi bahwa kegiatan pembelajaran di kelas masih berpusat pada
guru. Guru cenderung menggunakan model pembelajaran langsung dengan
metode ceramah kovensional karena lebih mudah dalam pelaksanaannya,

kadangkala dilakukan diskusi kelompok. Peserta didik, banyak melakukan



aktivitas sendiri yang tidak ada kaitannya dengan pembelajaran selama proses
pembelajaran berlangsung. Hal ini disebabkan karena proses belajar yang pasif
dan belum mengembangkan kreativitas peserta didik, dimana peserta didik hanya
sebatas mempelajari teori tanpa ada aplikasi atau tidak pernah menghasilkan
produk. Akibat proses belajar yang pasif adalah aktivitas peserta didik menjadi
rendah karena cenderung pasif sebatas menerima tanpa ada eksplorasi kreativitas
yang dimiliki.

Table 1. Nilai Rata-rata Ulangan Harian Biologi pada Mata Pelajaran IPA Peserta
Didik Kelas VII SMP Negei 25 Padang.

Kelas Nilai rata-rata % > KKM % < KKM
ulangan harian

Vil1 66,5 56,6 43,3
VIl 2 54,2 34,4 65,6
VIl 3 47,3 35,4 64,5
Vil 4 48,8 35,4 64,5
VII5 49,3 50 50
VIl 6 41,8 12.9 87
VII7 42 12,5 87,5
VIl 8 43,1 12,5 87,5

Sumber: Guru Biologi IPA Kelas VII SMP Negeri 25 Padang

Berdasarkan Tabel.1, diketahui bahwa kompetensi pengetahuan peserta
didik masih rendah. Masih banyak peserta didik yang belum mencapai KKM yaitu
70. Rendahnya kompetensi pengetahuan peserta didik pada pembelajaran
disebabkan karena ketidakaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran
sehingga membuat peserta didik tidak mampu mengeksplorasi bakat atau
kemampuan yang dimilikinya.

Pada saat proses pembelajaran peserta didik hanya mengandalkan materi
yang diberikan oleh guru, sehingga pemahaman materi peserta didik hanya

sebatas materi yang diberikan oleh guru tersebut. Hal ini juga terlihat pada saat



guru memberikan pertanyaan, beberapa peserta didik diantaranya ada yang berani
untuk bertanya maupun menjawab pertanyaan namun lebih banyak yang memilih
untuk tidak bertanya maupun menjawab pertanyaan guru walaupun mereka belum
mengerti tentang materi yang dijelaskan oleh guru.

Peserta didik juga jarang mengunjungi perpustakaan untuk meminjam
atau membaca buku termasuk buku biologi. Hal ini disebabkan oleh kurangnya
minat baca peserta didik, sehingga kemampuan berpikir kreatif kurang
berkembang sebagaimana mestinya. Lebih jauh terungkap bahwa peserta didik
menganggap bahwa pembelajaran biologi bersifat hafalan, sekitar 30% peserta
didik malas mempelajari pelajaran biologi.

Kemampuan berpikir kreatif peserta didik sangat penting dalam proses
pembelajaran. Berpikir bisa mempengaruhi kemampuan, kecepatan dan efektivitas
belajar peserta didik. Salah satunya dalam pembelajaran biologi yang menuntut
pembelajaran ilmiah dan konseptual, dimana peserta didik harus memiliki
kemampuan berpikir kreatif.

Hasil penelitian yang dilakukan Humaeroh (2016) yaitu tentang analisis
kemampuan berpikir kreatif siswa pada materi elektrokimia melalui model open-
ended problem, menyatakan bahwa aspek kemampuan berpikir kreatif yang
mampu dicapai oleh peseta didik dengan persentase tertinggi ialah aspek fluency.
Secara keseluruhan berdasarkan observasi, aspek fluency dapat tercapai dengan
kategori baik, aspek fleksibility dapat tercapai dengan kategori cukup, dan aspek
originality dapat tercapai dengan ketegori cukup, dengan tingkat kemampuan

berpikir kreatif kategori cukup sebanyak 3,57%, kurang sebanyak 60,71%, dan



sangat kurang sebanyak 35,71 dari jumlah siswa. Sedangkan menurut hasil
penelitian Fardah (2012) tentang analisis proses dan kemampuan berpikir kreatif
siswa dalam matematika, diperoleh hasil penelitian berupa pola berpikir kreatif
siswa kategori tinggi sebanyak 20%, sedang 33,33%, dan rendah sebanyak
46,67% dari jumlah siswa.

Berdasarkan fenomena di atas penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas VII dalam
pembelajaran Biologi di SMP Negeri 25 Padang.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi beberapa

permasalahan sebagai berikut:

1. Guru masih menggunakan metode ceramah atau konvensional.

2. Peserta didik hanya mendengarkan penjelasan guru selama proses
pembelajaran.

3. Partisipasi peserta didik dalam mencari, menemukan dan membangun
pengetahuan sendiri dalam pembelajaran relatif rendah.

4. Nilai ulangan harian peserta didik yang relatif rendah.

5. Belum terungkap akan kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada
pembelajaran IPA Biologi di SMP Negeri 25 Padang.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka penulis

membatasi masalah yang akan diteliti pada aspek analisis kemampuan berpikir



kreatif peserta didik kelas VIl pada pembelajaran Biologi di SMP Negeri 25

Padang.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang dikemukakan,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah belum diketahui tingkat
kemampuan berpikir kreatif peserta didik pada pembelajaran Biologi di SMP

Negeri 25 Padang.

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kemampuan

berpikir kreatif peserta didik pada pembelajaran Biologi di SMP Negeri 25

Padang.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian tentang analisis kemampuan berpikir kreatif peserta
didik kelas VII dalam pembelajaran Biologi di SMP Negeri 25 Padang dapat
bermanfaat bagi:

1. Guru, sebagai masukan untuk pemilihan dan penggunaan metode pembelajaran
yang dapat mengasah kemampuan berfikir kreatif peserta didik.

2. Sekolah, sebagai kajian untuk melengkapi sarana dan prasarana proses
pembelajaran sehingga kemampuan peserta didik dalam berfikir kreatif dapat
ditingkatkan.

3. Peneliti lain, sebagai sumber ide dan referensi untuk melakukan penelitian

yang sejenisnya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan:
1. Skor hasil test kemampuan berpikir kreatif dalam pembelajaran biologi yang
didapatkan dari hasil penelitian ini tersebar dalam lima kategori yaitu pada
kategori baik sekali, baik, cukup baik, kurang baik dan tidak baik. Maka
peserta didik kelas VII di SMP Negeri 25 padang memiliki tingkat berpikir
kreatif yaitu cukup baik dengan rata-rata persentase 59,2%.
2. Persentase rata-rata kemampuan berpikir kreatif berdasarkan aspeknya yaitu
kemampuan berpikir lancar (fluency) 59%, kemampuan berpikir luwes
(flexibility) 58%, kemampuan berpikir orisinil (originalitas) 59%, dan

kemampuan berpikir elaboratif (elaborative) 60%.

B. Saran

1. Kepada guru IPA disekolah agar dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif siswa sehingga bisa meningkatkan hasil belajar siswa, dan sebagai
bahan pertimbangan guru untuk memilih strategi dalam proses belajar
mengajar sehingga kemampuan berpikir kreatif siswa dapat dilatih.

2. Untuk peneliti selanjutnya juga bisa meneliti faktor-faktor yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik dalam pelajaran IPA

Biologi.
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